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ABSTRAK 

Banyak faktor ya11g berpengaruh terhadap keberlanjuta,1 kerja para Pekerja Migran Perempuan 
sektor informal lintas negara. Faktor-faktor tersebut antara lain terkait dengan pendidikan dan keterampilan 
yang kura11g 111e111adai, masalah adaptasi budaya dengan yang dimiliki pengguna jasa Pekerja Migran 
tersebut di ma11a mereka bekerja, nzaupzm masalah prosedur keimigrasian dalam pengiriman Pekerja Migran 
li11tas 11eg11ra. Dengan dcmikia11 sebagai ko11sekue11si dari faktor-faklor tersebut, linzbul permasalahan yang 
bcmkibat fa tal bagi diri para Peke1ja Migran li11tas ncgara, ya11g 111e11ggugalz ltarkat kemanusiaan da11 
mnrtabat bm1gsa. Kota Batam sebagai pint11 gerbang pe11girima11 Pekerja Migran lintas negara, klmsusnya 
11/ll/lk t11j111111 Si11gt1p/lra da11 Malaysia, 111e111iliki ba11yak persoala,z dalam kaita11 pencmpatall I'ekerja Migran 
di /1111r 11cgeri tersrbul. 

St11di i11i bert/1;111111 1111t11k 111e111al,ami dm, 111enga11alisis berbagai faktor permasalal1a11 yang dialami 
para Peke1j11 Migra11 11w/ai dari sebchtm 111emutuska11 menjadi Pekerja Migran, pada saat keberangkatan 
dm1 s1111t /,ekcrj11 di /11ar negeri sampai 111asa kep11/a11gmmya kembali dari 11egara tempat bekerja ke Tanalz 
Air. Sc/1agai 11khir dari studi ini juga dike11rnkaka11 suatu rekomendasi sebagai sunzbang saran dalam 
pe111mgg11/a11ga11 masalah pe11giri111an Pekerja Migrmz ke mancanegara. 

Kata ktmci : pekerja nzigran 

I . PEN DAHULUAN 

Migrasi tenaga kerja dari Indonesia ke 
monconegara sudah men jod i isu nasionol 
moupun internosiona l , terutama yang 
menyongkut TKW (Tenaga Kerja Wanita) d i 
sektor Informal . TKW yang bekerja di sektor 
informal seringkali mengalami permasalahan 
kesejohteroon sosial. Secora ideal, pengiriman 
TKW ke luor negeri menjadi al ternatif dalam 
mengatasi masalah pengangguran don 
peningkotan kondisi sosial ekonomi penduduk, 
kareno penyediaan lopangan pekerjaon di 
dala m neg eri ku rang memadai . Secora 
ekonom nasional, pengi riman TKW ke luar 
negeri dopat menghasilkan devisa sehingga 
TKW diberi julukan sebagai "pahlawan devisa". 
Dolam hal ini, data yang d ihimpun oleh 
Deportemen Tenaga Kerja don Transmigrasi 
sompoi September tahun 2004 menunjukkan 
sumbongan dev1sa TKI mencapai US. $ 170,87 
juta. Sebog ian besar dari devisa fersebut 
berasal dori TK\IV sektor informal (Alivani, 
2005). omun demikian di sisi lain pengiriman 
TKW lintos bo tas negara tersebut telah 
meni mbulkan masolah ya ng menyangkut 

kemanusiaan, khususnya kesejahteraan sosial 
para TKW. Permasolahan kesejahteraan yang 
mereka alami diketahui pada waktu mereka 
berada di tempat penompungan, sebelum 
diberangkatkan ke luar negeri, di tempat 
bekerja, bahkan setelah mereka kembali lagi 
ke kampung halaman. 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh 
Ko nsulat Jenderol Republik Indonesia (KJRI) 
Johor Malaysia, dari bulan Jonuari sampai 
dengan September 2005 TKI / TKW yang 
mengalami permasalahan kesejahteroan 
sosial di negara tersebut don dikembalikon ke 
Indonesia sudah mencapai 302 orang. Mereka 
dikembalikan ke Indonesia melalui Kantor Dinos 
Sosial Kota Batam (Surat KJRI, no.B.8-250/ 
Johor/ lX/ 05, tonggal 3 September 2005 yang 
ditu jukan l<epada beberapa Menteri terkait 
dalam penanggulangan TKI/TKW). 

Kota Batam merupakan pintu gerbang 
pengi r iman TKI/ TKW ke Singapura don 
Malaysia. Jarak antara Batam denga n 
Malaysia don Singapura relatif dekat, oleh 
karena itu kota Batam cocok sebagai tempat 
transit dalam rangka pemberangkatan TKI/TKW 
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ke Negara tersebut. Mekanisme pem­
berangkatan TKI dari seluruh Indonesia untuk 
tujuan Singapura melalui Balai Pelayanan don 
Penempatan Tenaga Kerja Indonesia (BPPTKI) 
Perwakilan Pekanbaru d i Batam, sehingga 
Perusahaan Jaso Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) 
dari seluruh Indonesia harus memberangkatkan 
para TKI/TKW dengan transit di Batam. BPPTKI 
memberikan Pembekal an Akhir Pembe­
rangka tan (PAP) bekerjasama denga n 
beberapa instansi pemerintah, antara lai n 
dengan POLRI. Sedangkan untuk tujuan 
Malaysia melalui Dinos Tenaga Kerja Batom. 
Banyak permasa lahan yang timbul terkait 
pengiriman TKW ke Singapu ra maupun 
Malaysia, don inilah yang melatarbelakangi 
studi ini. 

Eksistensi masalah kesejahteraan sosial 
yang diolami TKW menurut kejadiannyo pada 
dasarnya depot digolongkan pada tiga, yaitu 
permasalahan di asra ma sebagai tempat 
penampungan sebogai persiapa n pembe­
rangkatan ke luar negeri, permasalahan di 
tern pat bekerja, don permasalahan pada waktu 
pemulangan kembali ke kampung halaman. 
Permasalahan kesejahteraan sosial yang 
diolami oleh para TKW meliputi kesenjangan 
sosial psikologis don sosial budayo antara TKW 
dengan lingkungan di mono mereka bekerja 
khususnya dengan para pengguno jasa TKW. 
Mosalo h kesejahteraan sosial kareria 
kesenjangan sosial psikologis don sosial budayo 
tersebut yang sering dialomi oleh para TKW 
odaloh dolam bentuk tindak kekerason, ketidok 
mampuan melakukan penyesuoian sosial 
budayo di tempat kerja , eksploitasi fisik, 
pelecehan seksual don lain- lain sehingga 
mereko berupaya melarikan diri dari majikan. 

Dengan adanya permasalohan TKW yang 
menyentuh derojat kemanusiaon diperl ukan 
suatu sistem perencanaan don penanganon 
TKW. Untuk memahomi permasalohon TKW 
lintas negara, studi ini didasori oleh penelitian 
lapangan pada tahun 2005, dengan 
menggunakan p endekatan kualitat if don 
metode studi kasus. Pengumpulon data 
rli lok11kon ci<'noon roro wnwonr mo, 
pengamatan khususnya memahami kegiotan 
pelatihan keterampilan don pemantapan akhir. 
Demikian juga anal isis dokumen tentong 
permasalahan TKW yang dipulangkan dari luar 
negeri ke Batam. Sesuai dengan sifat studi kasus, 
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pengambilan sampel d i moksudka n untuk 
mendalami permasalahan, don tidak meng­
general isasi pada populasi, dengon demikian 
dalam wawancara hanya melibatkan sejumlah 
kecil responden yang ditentukan secora non 
random. Oleh karena itu, untuk memperoleh 
gambaran kasus permasalahan TKW ditentukan 
limo orang colon TKW yang sedang menunggu 
job order don berada di asrama P JTKI Batam. 
Selain itu juga para pejabat instansi terkait, 
don montan TKW bermasalah kesejahteraan 
sosial yang dikembal ikan oleh Konsulat 
Jenderal Republik Indonesia (KJRI) Joho r Bahru 
Malaysia melalui Batam. 

Studi ini tentong "bagaima na per­
masalahon don sistim peloyonon kesejahteroan 
sosial yang diberikan kepada colon TKW, baik 
di asrama sebagai tempat penompungan 
maupun di tempat mereka bekerja, don pada 
waktu mereka akan kembali ke Indonesia? 

Pengumpu lan data primer di laksanokan 
dengan cara mewawancaroi para colon TKW 
yang akan diberangkatkan ke Malaysia don 
Singapura, sebanyak limo orang. Sedangkan 
data sekunder diperoleh dari dokumentasi 
pemulongan TKW dari Luo r Negeri yang 
tersedia di Kantor Dinos Sosial Kota Batam. 

Untuk memahami permosalahan TKW 
diperlukan anal is is dengan peninjauan dari 
berbagai aspek, antara lain aspek sosial, 
ekonomi, psikologis, budaya, don aspek lainya 
yang terkai t administrasi don keb i jokon 
pengiriman TKW ke Luar Negeri. 

11. PERMASALAHAN PEKERJA 
MIGRAN WANITA LINTAS 
NEGARA 

A. Permasalahan Sebelu m Berang kat 

Sebelum memutuskan untu k menjad1 
pekerja migran lintas negara, pada dasarnyo 
mereka memiliki motif don motivasi untuk 
menjadi TKW. Mot if menjadi TKW pado 
hakeka tnya ingin meningkatkan kond isi 
cko1101 ni . Me1ekC1 be1liu1up u11tuk 11H:ll1f.)Crc.,l, ­
penghasilan yang lebih baik dibandingkon 
yang diperoleh di kampung. Harapor 
penghasilan yang lebih baik terseb..,­
terutama untuk masa depan, seperti ur~ulC 
menyekolahkan anak. 
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Adapun yang menjadi motif untuk menjadi 
TKW, adalah faktor ekonomi yang relatif 
rendah, sehingga denga kondisi ekonomi 
seperti itu mereka merasa sulit untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi inilah yang 
mendorong mereka untuk bekerja di luar negeri. 
Selain itu, juga yang menjadi motivasi atau 
dorongan adalah karena melihat keberhasilan 
saudara mereka yang pernah menjadi 
TKW. Kemudian menirunya dengan cara 
mendaftarkan diri ke PJTKI setempat. Dukungan 
juga diperoleh dari pihak keluarga seperti 
suami, anak, don orangtua. Dukungan dari 
pihak keluarga tersebut timbul karena 
masing-masing mempunyai pandangan don 
kepentingan yang soma, yaitu meningkatkan 
kondisi ekonomi keluarga. 

Para colon TKW juga mengetahui 
informasi tentang permasalahan TKW di luar 
negeri akibat sepak terjang para majikan di luar 
negeri, yang diketahui mereka dari media 
massa. Namun mereka tidak khawatir don 
berharap tidak akan mengalami nasib buruk 
sebagaimana menimpa TKW tersebut. Dalam 
tabel berikut dikemukakan limo contoh motif don 
motivasi sebelum memutuskan menjadi TKW 
sebagai hasil wawancara dengan colon TKW 
di Batam yang akan diberangkatkan ke luar 
negeri. 

Tabel 1 . Motif Dan Motivasi Colon TKW 

No Motif Dan Motivas i Men jodi Pekerja Migran Lintas Negara Noma Dan Tempat 
Asal 

f---- + --- ~- - --
Mut. berusio 23 tahun, pendidikon terakhir lulus SMP tahun 1998, Mut. 

Batang Jawa 
Tengoh 

2 Brkh. 
Wo leri Jawa 
Tengo h. 

dengan status menikah don mempunyai seorang anak berusia 2 tahun. 
PJTKI yang okan memberangkotkannya PT Rimba Cahayo lndah di 
Batam yang kantor pusatnya berada di Semarang. Mut belum 
mempunyai pengalaman kerja di luar negeri. Negara yang akan dituju 
adoloh Singapura, ia sudah tahu kantrok kerjanya selama 2 tahun, 
tetapi ia belum mengetahui dengan pasti di mo n o akan dipekerjakan 
karena belum d ibe ritahu o leh PT.Rimba Ciptaan lndoh . 
Mu!. mendapat informasi tentang bekerja sebag ai TKW dari temannya 
yang pernah bekerjo di Singapura, don kemudian mendaftar di 
PT.Rimba Ciptaan lndah. Adapun motif menjadi TKW adalah ingin 
mendapat nofkoh untuk masc depon anak don dirinya sendiri. la 
mendapat tangga pa n positif dori keluargo, baik orangtuo, suami, 

mau pun mertua. 
Mut. juga mempunyoi perasaon takut bila mendengar berita yang 
dialami TKW di luor negeri, tetopi koreno mempunyai tekad untuk 
me ncari nafkah, perasaan takut terse but diredam. 

Brkh. berusia 25 tahun, pendidikon terakhir SMP., dengan status 
menikah don mempunyoi anak l orang yang berusia 7 tohun. Suami 
Brkh. bekerja di Malaysia, demikian juga Brkh. sudah mempunyai 
pengalama n kerja sebagai pembantu rumah tangga di Singapura pada 
lahun 1999 sampai 2001. 
Brkh. termotivasi menjadi TKW set elah meliha t lem on sekampungnya 
berhasil menjadi TKW. Demikian ju ga setelah Brkh . berhasil menjadi 
TKW di Singapura, maka iapun mencoba untuk yang kedua kalinya, 
dengan tujuan yang soma yaitu Singopura yang kontrak kerjanya 
selamo 2 tohun. Motif menjadi TKW adalah ingin mendopatkan 
penghasilon yang cukup banyak, katanya untuk bekal masa depan. 
Pilihon untuk menjadi TKW mendapot persetu juon dari lingkungan 
keluorga. Meskipun ado rasa takut tentang permosalohon ya ng dialami 
TKW di luor negeri seondoinya menimpa dirinya, namun ia mempunyo i 
tekad bahwa pengolom an pahit yang menimpa TKW akan terg antung 
pada masing-masing orang . Menurutnya, bilaman kita baik, tidak akan 
mengolomi permosalahan buruk . Brkh. mendaftarkan diri di PJTKI 
PT.Rimba Ciptoan lndah. 
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3 An. Tanjungsari, 
Kab. Sumedang, 
Jawa Barat. 

4 Tin. 

Ci anj ur Jawa 
Ba rat. 

5 Est. 
Pas or Turi, 
Surabaya, Jawa 
Timur. 

An. Berpendidikan tamatan SMP, berstatus janda, mempunyai seorang anak 
yang berusia l O tahun yang bersekolah di SD kelas 6. Pengalamon keria yang 
dimil iki adoloh sebagai buruh di pabrik gormen PT. Kwinta yang t idak begitu 
jouh dari tempat tinggalnyo. Dengon penghasilan Rp . 700.000,- per bulon. 
An . mendapot informosi untuk menjadi TKW dori duo kokaknya yang pernoh 
bekerjo di Saudi Arabia. Alasan yang mendorong untuk bekerja di luar negeri 
adalah koreno penghasilan yang diterima saot itu dirasa kecil. Dengon 
demikian, motif An. untuk menjadi TKW adalah agar mendapat upoh yang 
lebih banyok dibonding yang diperoleh di dolom negeri. Kemudian ia 
mendoftor untuk menjodi TKW di PJTKI PT. Graho Cipta Utamo. 

Tin. berusio 25 tahun, berpendidikan lulus SMP dan berstatus menikah. la 
mempunyai anok berusio 2 to hun clan saat kepergian untuk menjadi TKW 

diurus oleh neneknya. Suami Tin. di kampung bekerja sebagai petani. Tin. 
telah mempunyai pengalaman ke~a di Koto Jeddah Saudi Arabia Pembantu 
rumah tangga, antara tahun 1997-1999. Motif menjadi TKW yang kedua 
kal inya ini dikatokonnyo unt'uk mendapatkan nafkah don bekal hidup di masa 
depan. Untuk keberangkaton menjadi TKW mendapat dukungan dori keluarga 
don suaminya. Tin. pun tidok meraso takut untuk menjodi TKW walau 
mendengar pemberitaan masalah TKW yang fatal di media masso. Oleh 
karena itu, otas petunjuk saudaranya yang pemah menjadi TKW di Malaysia, 
ia mendaftor untuk menjadi pembantu rumah tangga di Malaysia poda PJTKI 
PT.Graha Cipta Utamo 

Est. berpendidikan SMA, berstatus menikah, don mempunyai tiga orang anak. 
la pernah bekerja di pabrik lampu sekita r tiga tahun, PT.KAI d i Surabaya, 
namun kemud ian PT. Tersebut ditutup. Sua mi Est. bekerjo sebagai petani. 
Kemudian Est. dibawa oleh ibu Nly. dari Surabaya untuk mendoftor menjadi 
TKW melalui PJTKI PT.Putra Utama Karya Botam untuk tuj uan Malaysia. 
lnformasi untuk menjadi TKW diperoleh dari saudaranya yang pernoh bekerja 
di Malaysia. Yang menjadi molivosi untuk menjodi TKW baginya ada loh 
kondisi ekonomi yang relotif rendah. Adapun yang menjadi motif beke~a 
sebagai TKW adalah mencori nofkoh ag ar onak-onok bisa melanjutkon 
sekoloh. Kepergion Est. untuk menjodi TKW mendapot dukungon dori 

keluarga. Est. berhorop dirinyo bemosib baik, io t ido k khowotir mendengor 
informosi tentang permasolohan TKW yang beke~o di luar negeri . 

Sumber: Hosd wowoncora Bubn September 2005. 

B. Permasalahan Pada Waktu Bekerja 

Dari laporan berbagai kasus per­
masalahan TKW selama bekerja pada majikan 
masing-masing dapat diketahui bahwa pada 
umumnya permasalahan mereka adalah 
adanya kegagalan dalam adaptasi budaya. 
Adat kebiasaan don perangai majikan yang 
tidak biasa mereka alam i di kampung 
halamannya harus dihadapi dalam kehidupan 
sehari -hari d i tern pat bekerja. Keadaan tersebut 
dapat diketahui dari dokumen perorangan 

secara tertulis sebagai catatan kasus-kasus para 
TKW yang dikembalikan ke Indonesia pada 
bulan Agustus tahun 2005 oleh Konsulat 
Jenderal Repub lik Indonesia di Johar Bahru 
Malaysia melalui Dinos Sosial Batam. Catatan 
kasus -kasus terebut dibuat berda sarkan 
wawancara yang dilaksanakan oleh petugas 
Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Johor 
Bahru tersebut seperti tercantum pada tabel 2 
berikut. 



NO 

2 

3 

4 

5 
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Tabel 2. Permasalahan TKW Sektor Informal Yang Dipulangkan Oleh 
KJRI Melalui Dinos Sosial Batam Bulan Agustus Tahun 2005 

Noma Dan Daerah Asal 
Nanih, Cig unung 
Herang, Jowa Barat. 

Sumorni, 
Os . Sino r 
Resmi,Kec.Gunung 
Guruh, Kab. 
Sukabumi. 

Erry Saha no yo, 
JI.Rayo Cimareme, 
Podalarang 

Yoni Haryani, 
Os. Cikancung, Kee. 

Cico lengka, 
Kab. Bandung . 

Honiyah, Dompok 
Depok, Tulis 
Botong Jowo T engoh 

Kronolo9i Permasalah Dan Penan9anan Kasus 
Nonih dotong ke Johar Bohru melolui Botam. Di Johar Bohru bekerjo 
sebogai PRT selamo 5 bu lan. Selama beke~o sering d imorahi majiko n, don 
koreno sudoh tidok tohon, poda tonggol 25 Juli 2005 melorikon diri don 
minto perl i ndungan ke KJRI. Nonih tidak mengetohui no mo don alamat 
mojikon, sehinggo sulit untuk memperjuangkon hoknyo sebogai pekerjo. 
Nonih secora suko rela mou dipulangkan ke Indonesia. 

Sumarni sudoh bekerja podo majikan selama duo m inggu. M ojikon sering 
morah-maroh, kerjo terlalu berot, tidak boleh sholot. Podo tonggol 23 
Agustus 2005, Sumami melorikon diri dari rumah majikan don datang ke 
KJRI minta perlindungan hukum. 
Sumo rni tidok mengetohui nomo don olomot mojikan, sehinggo su lit bogi 
KJRI untuk memperjuangkon hak-hak mereko sebogoi pekerja don 
perlindungon hukum . 
Sumarni secara sukorela mau dipulangkan ke Indonesia. 

Erry sudoh beke~a pada majikan se lama tigo minggu. Mojikan sering 
marah-marah, apo yang dikerjokan selolu salah.Pada tanggol 6 Agustus 
2005 io jotuh di dapur don dibawo ke rumoh sakit don dirowot selomo 15 
hori. Majikon tidok bertangyung jawob don menelontorkannya di rumah 
sokit. Akhimyo setelah sembuh Erry datang ke KJRI minto perl indungon . Erry 
tidok mengetohui namo don alomat mojikon serto PJTKI yang 
mengirimkonnyo, sehingga menyulitkon KJRI dolom mengupoyakan proses 
hukum dalam memperjuongkon hak-hoknya. 
Erry secoro sukorela mau dipulongkon ke Indonesia. 

Yani Horyo ni sudoh beke~a podo mojikon selamo d uo minggu . Sehari-hori 
horus memandikon onjing, memotong don memosok dag ing babi, don ti da k 
boleh sembahyang. Selain itu juga peke~oon terlolu berat karena mengurus 
d uo rumo h. Poda tanggol 5 Agustus 2005 Yoni Haryoni melorikon diri 
ditolong oleh ora ng Meloyu don tonggal 8 Agustus dotang ke KJRI minto 
perlindungan. Yoni Horyani tidak mengetohui dengon posti nama don 
ala mat majikan serto 
PJTKI ya ng mengirimnyo, sehin gga menyulitko n KJRI untuk memperjuongkan 
hok-hak mereko sebogai pekerja. 
Yani Haryoni secoro sukorela dipulangkon ke Indones ia . 

Honiyoh sudoh bekerjo sebogoi Pembantu Rumo h Tonggo . selomo 22 hari. 
Selomo bekerjo disuruh maka n daging bobi, don mojikon suko moroh­
marah. Karena sudoh tidok tahan, pada tanggal 29 Juli 2005 me lorikan diri 
don minta perlindungan ke KJRI. Roniyah tidok mengetahui nama don 

alamat ma jikan. 
Karena Honiyah tidak tahu nama don alamat majikan, me-nyulitkan KJRI 
untuk mengupayakan proses hukum dalam memperjuongkon hok-haknyo 
sebagoi pekerja. Secora sukarela dipulangkon ke Indonesia. 
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6 

7 

8 

9 

10 

11 

20 

Sunami 
Os. umingsir, 
Kab. Banjamegara, Jawa 
Tengah 

lstiyoni, 
Kee. Limbangan, Kab. 

Kendal 
. Jawa Tengah 

Sutini, 
JI. Tlogo Mulyo, 
Sriwungu Temanggung. 

Sri Suliyoh, 
Os Srumpun Banyumos. 

Lisa, 
Ds.Darungan 
Rt .4/2, Kee.Kade mangon, 
Blitar.Jawa Timur 

Aprilia, 
Os. Sumber Agung Dsn. 
Karang Nungko, Kediri. 

Sunami sudah beke~a berat selama 3 bulan, majikan sering marah­
morah don tidak boleh sholat. Pada tanggal 23 Agustus 2005, Sunami 
melarikan diri don .datang ke KJRI untuk melaporkannya ke kantor Pol isi 
terdekat, selanjut-nya minta perlindungan ke KJRI. Johor Boru. Ybs tidak 
mengetohui nama don olamat majikan serto PJTKI yang mengirimkonnyo 
sebagai peketja. 
Sunami sukarela minta dipulangkan oleh KJRI ke Indones ia 

lstiyani diterlantarkan majikan di imigrasi Tambak, Johor. lstiyani tidak 
mengetahui dengan pasti nama don alamat majikan serta PJTKI yang 
mengirimkannya sehingga menyulitkan KJRI untuk mengupoyokon proses 
hukum yang akan ditempuh . 

Sutini telah beketja sebagai Pembantu Rumah Tangga sejak 23 Juli 
2005, peketjaan terlalu berat,tidak diberi waktu istirahat, tidok boleh 
sembahyong don disuruh memasok doging babi. Pada tanggal 8 Agustus 
2005, Sutini melarikon diri dari rumah majikan don melaporkannya ke 
kantor polisi terdekot. Selanjutnyo Sutini minta perlindungan ke KJRI 
Johor Bahru. Sutini tidak mengetahui namo don alamat mojikon serto 
PJTKI yang mengirimnya. Sutini dengan sukarela mau dipulang-kon ke 
Indonesia. 

Sri Suliyah sudah bekerja dengan majikon selomo 8 hari. Mo jikan sering 
morah-moroh, selalu dicubit don kerja terlolu berat. Pode tonggol 18 
Agustus 2005 Sri Suliyah melarikan diri dari .rumah majiko n don dotang 
ke KJRI meminto perlindungon. Karena tidak mengetahui name don 
alamat majikan maka KJRI sulit untuk mempetjuongkan haknya sebagai 
pekerja don perlindungan hukum. Suliyah sukarela dipulangkan ke 
Indonesia oleh KJRI. 

Lisa pado tonggol 14 Oktober 2004 dotang ke Johor Bahru don beketja 
di Laundry Man selama 9 bulan. Lisa kemudian melarikan diri dari 
majikan karena majikan sering memukulinyo. 
Beke~a sebagoi Pembantu Rumoh T ongga selamo 6 bulan . Sela ma 
bekerja dia sering sakit, don maji kan suka marah. Selanjutnya io minto 
dipulangkan tetapi majikan tidak memulongkannya . 
Atos upaya KJRI, pada tanggal 25 Juli 2005 majikan datang ke KJRI do n 
membayar sisa gajinya sebesar RM.1.300,00,- Setelah itu kasusnya 
selesai. 

Aprilia telah beketja sebogai Pembantu Rumah T anggo selomo 6 bulon. 
Selama beke~a dia sering sakit, don mojiko n suka marah marah. 
Kemudian ia minta dipulangkan, tetapi majikan t idok memula ng­
kannya.Karena sudah tidok tohan Aprilia melorikan diri pada tanggal 31 
Juli 2005 don minto perlindungan ke KJRI. 
Aprilia tidak mengetahui dengan pasti namo don o lomat mojikan. 
Keodaan ini menyu litkan KJRI dalam mengupayakan proses hukum yang 

I 
akan ditemp uh, khususnya dalom mempetjuangkan hak sebagai peke~o. 
Untuk penyelesoionnyo, dia membuat surat pern yataan meminta KJRI 
untuk memulangkannyo. 

I 



12 Rumiyati. 
Kee. Sukajadi RT.7 /4, 
Tuban 

13 Srinatin, 
Ds. Duri,Kec.Sla­

hung, Kab. Ponorogo. 

14 Sumartini, 
Ds Tikusan, Kee 

Kopas, Kob 
Bojonegoro. 

15 Lel i, 
Sendang Boru, Kee. 
Sendang Agung, 
Lampung Tengah. 

16 Supinah, 
Lobuhan Batu, 
Lampung Timur. 

17 Neni Zaelani, 
Ds. Sinarya, Kab 
Tanggomus. 

Pekerja Migran Lintas Negara (Nina Karinina) 

Rumiyati beke~a sebagai PRT. Sela ma 20 hari. Sela ma bekerja sering I 
dipukul majikan. Kemu-dian minta dipulangkan, tetapi majikan tidak 
memulangkannya Karena sudah tidak tahan, pada tanggal l Agustus I 
2005 dia melarikan diri don minta perlindungan ke KJRI. 1 

Rumiyati secara sukarela dipulangkan oleh KJRI ke Indonesia, karena 
alamat majikan tidak diketahui. 

Srinatin sudah bekerja selama duo minggu pada majikan. lv'tojikan 1 
sering marah-marah, kerja terlalu berat don tidak boleh sholat, don · 
makan tidak diperhatikan.Pada tanggal 23 Agustus ybs melarikan di ri I 
don datang ke KJRI minta perlindungan. Srinatin tidak mengetahui 1 

nama don alamat majikan, sehingga menyulitkan untuk 
memperjuangkan haknya sebagai pekerja don upaya perl indungan 
hukum. 
Srinatin secara sukarelo dipulangkon oleh KJRI Ke Indonesia, karena 
mojikonnyo tidok diketahui. 

i 
Sumartini sudoh beke~o podo mojikon selamo tiga minggu. Majikon 1 

sering morah-morah, ke~a terolu berat don tidok boleh sholot. Pada ! 
tonggol 23 Agustus 2005 ia melarikan diri dori rumah mojikon don I 
dotong ke KJRI untuk minta perlindungan. Sumortini tidak mengetahu i I 
nomo don alamat mojikon maupun PJTKI yang mengirimnya. 1 

Leli beke~a sebagai PRT. Selama l O hori. Selama beke~a sering 
dimorohi mojikan. Kemudian ia minto dipulangkon tetopi majikonnya 
tidok memulangkonnyo, don sering dipukul oleh ogensi. Karena sudoh 
tidok tohan, ia pada tanggol 29 Jul i 2005 io mela rikon diri don minta 1 

perlindungan ke KJRI. 
Leli tidok mengetahui noma don olomot mojikan, sehinggo sul it untuk 

1 
mengupayokan proses hukum dalam memperjuongkan hoknya sebogai 
peke~o. Leli secara sukarela dipulangkan ke Indonesia. I 

Pado tonggal 28 Juli 2005 ia ditongkop oleh Petugas Jobatan Agoma 
Islam Johor (JAU ) ketika sedang berduaan di rumoh pacarnyo. Lalu 
oleh JAIJ diserahkan ke KJ RI. 
Sebelum kejadion tersebut, poda tahun 2004 Supinah pernah 1 

ditampung di KJRI karena permasalahan go ji kurang lebih 2 tahun. 
Nomun dia telah melarikan diri. Kasusnya ketiko itu sudah ditutup. 

1 

' 

Neni Zaelani sudah bekerja poda majikan selama tiga minggu. ' 
lv'tojikan sering marah-morah,tidak boleh sholat, disuruh makan daging I 
bobi. la tidok mengetahui olamat mojikan don PJTKI yang I 
mengirimnyo, sehinggo sulit untuk mempe~uangkan hoknya serto 
perlindungan hukum. 
Neni Zaelani secara sukarela untuk dipulangkon ke Indonesia, kareno 
noma don olamat mojikon tidak diketahui 
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19 

20 

21 

Juwairiyah, 
Air Raja, T anjung 
Uban.Kep Riau 

Rohoni, Tanjung 
Sengkuang, Kota 
Bat am. 

Suri ah 

Kp.Pemongkeng, 

Kec.Jeruwaru 
Lombok. NTB 

Astuti Timo 
Kee. Woba, 
Kab. Bimo. 

22 Halimah, 

22 

Ds Jeranpoan, 
Kee Narmada, 
tv\otoram 

Juwairiyah menjalani hukuman selama 3 minggu karena over stayer. 
Pihak penjara Pekan Nanas meminta KJRI untuk memulangkannyo ke 
Indonesia mengingat ia mempunyai bayi loki-laki bernama M.Alforis 
Rafiqi yang lahirdi Malaysia dan akan ikut pulang bersamanya. 
Juwoiriyah dipulangkan ke Indonesia. 

- -
Rohani beketja sebagai Pembantu Rumah Tangga. Selama 2,5 bulon. 
Selama beketja sering sakit, dan minta dipulangkan kepada 
majikannya. Tetapi majikannya tidak memulangkannya. Karena sudah 
tidak tahan, pada tanggal 25 Juli melarikan diri dan minta 
perlindunganke KJRI. la tidak mengetohui namo don olomot 
majikan,sehingga sulit untuk memperjuongkon hoknya sebogai pekerja. 
Rohani Secora sukarela dipulongkan ke lndenesia. 

Menurut informasi ybs, pada tanggal 4 April 2005 ia bekerja pada 
majikon bernamo Ah Lee. Karena tidok boleh sembohyong, harus 
mosok daging bobi ,moko io melorikan diri dori majikon tersebut dan 
datang ke KJRI untuk minta perlindungan.Sebelumnya juga io telah 
membuat laporan polisi. KJRI mendapat kesulitan menangani kasus ini 
karena informasi majikan kurang jelas, oleh karena itu ybs suka rela 
meminta KJRI untuk memulangkan ybs ke Indonesia. 

Astuti sudah beketja dengan mojikan bemoma Sin ehong Fong seloma 
tiga bu lon.Alomat majikan 25 JI Tu Dr Ismail 85400 Johor. lo beketjo 
terlolu berat, yoitu di kedoi, membersihkon hotel, tidak boleh 
sembahyang dan memasak dag ing bobi. 
KJRI memenuhi permintoon Astuti Timo untuk pulong ke kampung 
holomon, sebab goji belum ado yang bisa diterimo koreno peraturon 
1-4 bulon goji adoloh potongon untuk agen sebogai penggonti bioya 
okomodosi, tronsportosi dll. dari Indonesia ke Malaysia. 

Halimah sudah beketjo pado majikon seloma 21 hari. Mojikan sering 
marah-marah, ketja terlalu berat, tidok boleh sholat don disuruh 
mokon daging bobi. Podo tanggol 23 Agustus ybs melorikan diri dori 
rumoh mojikon do dotong ke KJRI untuk meminto perlindungan. Ybs 
tidok mengetahui dengan posti nomo don olomot majikan seta PJTKI 
yang mengirimnyo, sehingga menyulitkan KJRI dalom mengupayokon 
proses hukum yang akan ditempuh dalam rangka perlindungan mereka 
serta hak-haknya sebogoi peketjo.' 
Halimoh secora sukarela meminta KJRI untuk memulangkon ybs ke 
Indonesia. 



Pekerja Migran Lintas Negara (Nina Karinina) 

23 Suharyani, 
Ds.Segorong, 
Kec.Seluas, 
Kab. Bengkayang . 
Kai bar 

Halimah sudah bekerja pada majikan selama 21 hari. Majikan j 

sering marah-marah, kerja terlalu berat, tidak boleh sholat dan ; 
disuruh makan daging babi. Pada tanggal 23 Agustus ybs , 
melarikan diri dari rumah majikan dan datang ke K.JRI untuk 
meminta perlindungan. Ybs tidak mengetahui dengan pasti 
nama don alamat majikan seta PJTKI yang mengirimnya, 
sehingga menyulitkan K.JRI dalam mengupayakan proses hukum 
yang akan ditempuh dalam rangka perlindungan mereka serta 
hak-haknya sebagai peke~a. 
Halimah secara sukarela meminta K.JRI untuk memulangkan ybs 
ke Indonesia. 

24 Nurmah, 
Ds. Embung, Kee. 
Penadgandon. Kab 
Labuhan Haji. 

Nurmah bekerja pada majikan selama duo bulan sebagai I 
Pembantu Rumah Tangga. Selama beke~a sering dimarahi oleh 

1 

majikan don karena sudah tidak tahan, pada tanggal 25 Juli \ 
2005 melarikan diri dari majikan don minta perlindungan ke 

1 
K.JRI. Nurmah tidak mengetahui nama don alamat majikan, I 
sehingga su lit untuk mempe~uangkan hak don perlindungan , 

hukum baginya. i 
Nurmah secara sukarela rnau dipulangkan ke Indonesia karena i 
ama don a lamat majikan tidak diketahui. i 

Sumber: KJRI Johor Bahru, Malaysia, Agustus, 2005. 

C. Permosolohon Kepulongan 
Ke Indonesia 

Banyoknya kej adian TKW bermasalah 
sosio l seperti dikemukakan pada tabe l 2 
mempunyoi dompak terhodap beban tu gas 
para petugas perwakilan Negara Repub lik 
Indonesia d i negara setempat dala m 
mengurus worgo Indonesia yang mengalami 
permasolahon kesejahteraan sosial. Berbagai 
upaya teloh ditempuh da lam memperjuangkan 
hak TKW yang berkaitan dengan majikan 
sesuai dengon mekanisme yang ado. Namun 
ado TKW yang data identitasnya tidak lengkap, 
sehingga menyulitkan proses pemulangan ke 
kampung holamonnyo. 

TKW yong menggunokan identitas warga 
Batom do om KTP, mempunyai akibat fatal 
khususnyo bogi TKW yang meninggal dunia 
koreno dcr.a yang ado sebagai worga Batam. 
Sementoro okon diserohkan kepada pihak 
keluarga tidak ado yang mengenalnya karena 
hanyo numpong alomot. Akibatnya jenazah 
dimakamkan di egaro tempot mereka bekerja 
kareno tidak ado data daerah asal. Hal ini 
men jadi mosa loh bog i keluarga ya ng 
ditinggalkan kareno kehilongan jejak. 

Proses pemulangan TKW terlantar dari 
kota Batam pada soot dilaksanakan penelitian 
ini , di la kukan dengan m engguna kan 
transportasi kapal lout menuju Jakarta tanpa 
pendampingan ke tempat asal. Hal in i 
ditempuh karena tidak tersedia alokasi biaya 
untuk pe rma salahan te rs ebut. Namun 
demikian, kepulangan TKW terlantar tanpa 
pendam pingan petugas sepaerti tersebut 
diberitahukan o leh Kanto r Dinos Sosial kota 
Batam kepada Kantor Dinos Sosial OKI Jakarta 
agar dapat membantu kepulangan mereka ke 
tempat asal . Dengan demikian Kantor Dinos 
Sosia l kota Batam t idak depot memantau 
apakah TKW telah sompai dengan selamat ke 
tempat asal atau tidak. 

D. Perspektif Permasalahan Pekerja 
Migran 

1 . Analisis Ho listik Permasalahan TKW 

Berdasarkan data ka sus seperti 
telah dikemukakan lebih dahulu, pada 
hakekatnya permasalahan TKW di Batam 
menyangkut berbagai masalah yang 
berka itan antara satu soma lainnya. 
Perspe kt if permasalahan TKW secara 
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holistik terkait dengan faktor-faktor 
ekonomi, sistim nilai sosial, psikologis,adat 
kebiasaan. Secora garis besar faktor­
faktor tersebut dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 

a. Faktor Ekonomi 

Kondisi ekonomi yang relatif rendah 
dirasakan oleh mereka menjadi dorongan 
untuk mencari peluang bekerja di luar 
negeri.Hal ini mereka tempuh karena di 
dalam negeri sulit untuk mencari 
pekerjaan, don kebetulan untuk menjadi 
TKW ditawarkan ke desa-desa oleh para 
pengerah tenaga kerja dari berbagai 
PJTKI cabang di daerah. 

b. Sistim Nilai Sosial 

Adanya rasa kepedul ian akan rasa 
tanggung jawab terhadap kelangsungan 
ekonomi keluarga, maka walaupun para 
TKW yang berstatus menikah don 
mempunyai anak, mereka rela berpisah 
dengan keluarga karena hal tersebut 
dinilai akan membawa perbaikan kondisi 
keluarga. Hal ini terbukti juga dengan 
adanya dukungan dari seluruh anggota 
keluarga termasuk suami,anak, mertua, 
orang tua. Demikian juga sa udara 
mereka membantu menunjukkan dalam 
pendaftaran menjadi TKW. 

c. Kebutuhan don Keinginan 

Untuk kelangsungan hidupnya 
seseorang memerlukan pemenuhan 
kebutuhan yang meliputi aspek mental, 
ps ikologis don fisik . Pada dasarnya 
manusia mempunyoi kebutuhon don 
keinginan yang soma, okan tetopi 
kemudion kebutuhan don keinginan 
tersebut akan berbeda satu soma lain 
karena berbagoi faktor seperti system nilai 
sosial budayo, fisik biologis, psikologis 
don geografis. Sehubungon dengan 
kebutuhan don keinginan tersebut, dapot 
dikoitkon dengon teori yang dikemukakan 
oleh Maslow dalam bukunya "Motivation 
and Personality" yang mengkategorikan 
limo tingkat kebutuhon monusia mulai 
tingkat terendah sampai tertinggi sebagai 
berikut: "Tingkat pertama adalah 
kebutuhan kelangsungan hidup seperti 

makonan, pakoian, perumahan don 
lainnya. Tingkat kedua adalah kebutuhan 
rasa aman yang meliputi keselamatan 
lingkungan dari bahaya secara fisik 
atau bencana. Tingkat ketiga, adalah 
kebutuhan rasa memiliki don sayang 
menyayangi. Tingkat keempat, adalah 
kebutuhan aktualisasi d iri " (l ihat 
Smith,D,M, l 977,hlm.28-29). 

Bila menyimak teori kebutuhan don 
keinginan seperti dikemukakan oleh 
Maslow, maka dalam ruang lingkup 
kebutuhan don keingnan TKW dalam 
kontek menjadi pekerja migran lintas 
negara kiranya yang utama adalah 
untuk memenuhi kelangsungan hidup. 
Kebutuhan don keinginan yang bagi 
mereka sulit diperoleh di dalam negeri, 
secara psikologis menjadi dorongan untuk 
memperbaiki kehidupan dengan motif 
mendapatkan penghas i!an yang lebih 
tinggi dari pada yang diperoleh di negeri 
sendiri. 

d. Psiko logis 

Para TKW bermasalah kesejahteraan 
sosial di tempat bekerja pada umumnya 
menga lami masalah psikologis, yaitu 
mereka merasa ketakutan serta merasa 
tidak a man tinggal di rumah majikan yang 
kelakuannya mereka rasakan sangat kasar 
terhadapnya seperti sering marah-marah, 
mencubit, memukul karena alasan TKW 
yang bekerja di rumahnya tersebut ma\as. 

e. Adat Kebiasaan 

Adat kebiasaan TKW asa! Indonesia 
sudah barang tentu berlainan dengan 
adat kebiasaan majikan karena latar 
be!akang budaya yang ber!ainan. 
Perbedaan tersebut terutama nampak 
pada terutama pada sistem nilai budaya 
yang mereka miliki. Misalnya saja dalam 
hal makanan. Para TKW yang tidak 
diperbolehkan memakan daging babi 
menurut adat kebiasaan atau 
kepercayaan tidak dapat bertahan 
apabila disuruh memasak don makan 
daging babi. Demikian juga bagi mereka 
yang patuh melaksanakan a ja ran 



agamanya tidak diberi kesempatan untuk 
melaksanakan sembahyang oleh majikan 
tidak memperoleh ketenangan selama 
berada di rumah majikan. 

2. Kebutuhan Pelayanan Sosial 

Didasarkan pada analisis holistik 
seperti dikemukakan di atas, dapat 
diketahui bahwa permasalahan yang 
menyangkut TKW memerlukan pelayanan 
sosial secara integratif, dengan 
pendekatan berbagai disiplin yang antara 
lain pekerjaan sosial. Praktek pekerjaan 
sosial, membantu orang-orang untuk 
mengidentifikasi don memecahka n 
masalah dolom hubungon-hubungan 
antar mereko otau poling tidak untuk 
meminimolkan akibot-okibot kerusakan 
hubungan tersebut (Skidmore, Rex,A, 
1994,hlm.53). Bagi pa ra TKW 
bermasalah kesejahteraan sosial di luar 
negeri don kemudian dipulangkan ke 
tempat asa l, bagi mereka perlu ado 
intervensi sebagai pertolongan untuk 
mengembal ikan fungsi sosial mereka. 

111. PERMASALAHAN TKW DALAM 
KAITAN DENGAN TUGAS 
PJTKI 

A. Masalah TKW Minta Pulang 

Sehubungon dengan penempatan TKW di 
lua r negeri, permasalahan yang sering 
dihadapi oleh PJTKI yaitu TKW meminta pulang 
dengan alasan ado urusan yang perlu 
diselesaikan dengan suaminya. Masalah lain, 
pengguna jasa TKW sebagai colon majikan 
sangal membutuhkannya sehingga minta untuk 
segera dikirim TKW. Karena adanya permintaan 
akan TKW tersebut sementara TKW belum 
mantap pembinaannya te rpaksa harus 
diberangkatkan. Hal ini berakibat munculnya 
masalah dengan majikan antara lain karena 
TKW belum teramp il don kemudian TKW 
dikembalikan ke Batam. Maka PJTKI berupaya 
untuk memantapkan keterampilan don mental 
TKW yang dikembalikan tersebut di tempat 
-,.o'1S • don kemudian mengirimkannya kembali. 

\'osoloh jugo suka terjadi karena perilaku 
- • ,o.,g sudah pernah kerja, dengon 
ehc.soo'"' d •empot majikan yang terdahulu 

Pekerja Migrnn Lin/as Negara (Nina Karinina) 

mereka sering membawa kebiasaan lama pada 
waktu bekerja pada majikan baru yang tidak 
sesuai dengan kebiasaan majikan baru tersebut. 
Namun majikan baru tidak menyukai kebiasaan­
kebiasaan TKW pada majikan lama sehingga 
menimbulkan masalah. Masalah yang dialami 
di tempat kerja sehingga dipulangkan melalui 
Dinos Sosial Batam meliputi masalah majikan 
yang sering marah don memukul, diperkosa 
majikan, kerja berat don tidak diberi istirahat, 
ditipu jenis pekerjaannya, pelecehan seksual, 
don gaji tidak dibayar. 

B. Rekruitment 

PJTKI di kota Batam ado yang berfungsi 
melaksanakan penanganan serta memberikan 
pelatihan, namun ado yang berfungsi hanya 
sebagai tempat transit. Dengan adanya duo 
macam fungsi yang berbeda tentunya bentuk 
kegiatannya juga berbeda. PJTKI yang 
berfungsi sebagai tempat transit, kegiatannya 
hanya menampung TKW yang siap 
diberangkatkan ke Negara tujuan don hanya 
tinggal 2 sampai 3 hari saja. Proses pembinaan 
dilakukan di PJTKI pusat yang pada umumnya 
di pulau Jawa. Sedangkan PJTKI yang 
melaksanakan penampungan don pembinaan 
di kota Batam melaksanakan rekruitmen 
dengan mela lui sponsor yaitu orang yang 
ditugaskan PJTKI untuk mencari tenaga keria di 
Pulau Jawa yang kemudian menyerahkan 
kepada PJTKI Batam dengan memberi imbolon 
kepada sponsor sesuai kesepakatan yang telah 
ditetapkan. Proses kelengkapan administrasi 
sudah mulai dilengkapi sejak sebelum sponsor 
menyerahkan ke PJTKI Batam. Namun PJTKI 
Batam tetap melakukan pengecekan ulang don 
mengadakan seleksi dengan memeriksa kondisi 
fisik untuk memastikan apakah tidak memiliki 
penyakit kambuhan don kecacatan. 

Langkah berikut apabila teloh lo los 
seleksi, colon TKW mendapatkan pelatihan 
keterampilan don wawasan pengetahuan 
budaya don etika negera tujuan . Pelatihan yang 
diberikan meliputi : kerumahtanggoan seperti 
bagaimana cara memasak don bagaimana 
menyajikannya, cara membersihkan berbagai 
ruangan dengan peralatan modern. Untuk 
memperlancar komunikasi di negara tuiuan 
seperti bahasa lnggris atau Mandarin dengan 
pelatih yang profesional. Selain itu juga 
ditunjang dengan pera latan laboratorium 
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bahasa yang modern don keterampilan lain 
seperti bagaimana mengurus orang jompo don 
merawat bayi. Jugo diberikan serta ditunjang 
dengan peralatan latihan seperti tempat tidur 
jompo beserta peralatan mandi don box bayi 
don peralatan lainnya. 

C. Pelayanan Sosial Yang Diberikan 
Kepada TKW 

Pemenuhan Kebutuhon Josmanioh 

Selama dalam penampungan untuk 
menerima pelatihan, colon TKW mendapatkan 
fasilitas untuk istirahat berupa tempat tidur susun 
dengan sistem penataan model barak don 
dilengkapi dengan sirkulasi yang baik don 
kondisi bersih. Untuk kebutuhan makan 
diberi tiga kali sehari dengan lauk pauk 
yang layak. Apabila ado yang sakit PJTKI 
berusaha semaksimol mungkin untuk memberi 
pelayanannya dengon membawa ke dokter. 
Sedangkon untuk keperluan pribadi masing­
masing TKW mengadakan sendiri. 

Pemenuhon Kebutuhan Rohoniah 

Colon TKW diberi kebebasan melak­
sanakan ibadah. Untuk hi bu ran juga disediakan 
Televisi. Sedangkan apabila ado masalah colon 
TKW dapat konsultasi dengan para pelatih 
yang setiap soot mendengarkan keluhan atau 
menjadi tempat curhat bagi TKW. 

Perlindungan Do/am Penempatan 

PJTKI dalam usaha menjamin per­
lindungan di penempatan, dengan cara 
menyerahkan kepada agency yang telah 
menjadi rekan kerja di negara tujuan, dengan 
harapan setiap ado masalah TKW dapat 
menyampaikan pada agency sehingga agency 
dapat membantu setiap ado masalah. 

Pemenuhon Kebutuhan lnformasi 

Dalam proses pembinaan informasi 
diberikan penjelasan tentang masalah 
penggajian, jenis pekerjaan, pemotongan gaji, 
perjanjian kontrak. 
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IV. PERANAN LEMBAGA­
LEMBAGA PEMERINTAH 
DALAM PELAYANAN TKI/TKW 

A. Peron Dinos Tenaga Kerja 

Dinos Tenaga Kerja Kota Batam yang 
bertugas memb~rikan pelayanan penempatan 
tenaga kerja melakukan pembinaan kepada 
32 PJTKI, yang berstatus pusat 2 buah, 30 PJTKI 
berstatus cabang. Dari jumlah keseluruhan 
PJTKI tersebut ado 8 PJTKI hanya berfungsi 
tempat transit saja. 

Dinos Tenaga Kerja dalam tugasnya 
melakukan peninjauan setiap pelaksanaan 
penampungan PJTKI serta pelatihan yang 
diadakan serta mengawasi don menegur 
pelaksanaan PJTKI apabila ado yang tidak 
benar. Penempatan TKI keluar negeri yang 
melalui Disnaker kota Batam dari Januari 
sampa i dengan Juli 2005 yang secara teknis 
dikelola oleh PJTKI Batam dengan Negara 
tujuan Malaysia meliputi laki-laki 559 
perempuan 1320 orang. Dari penempatan 
tersebut pembantu rumah tangga sebanyak 593 
orang. Sedangkan untuk TKI/TKW yang akan 
diberangkatkan ke Singapura Dinos Tenaga 
Kerja kota Batam tidak m empu nya i 
kewenangan karena untuk jalan Singapura 
diatur melalui satu pintu, yaitu pengiriman TKI/ 
TKW dari semua daerah harus melalui Balai 
Pelayanan don Penempatan Tenaga Kerja In­
donesia (BPPTKI) Perwakilan Pekan Boru di 
Batam. Dinos Tenaga Kerja kota Batam dalam 
usaha pelayanannya kepada tenaga kerja yoitu 
dengan memberi fasilitas tempat bagi PJTKI 
dala m rangka penerimaan tenaga kerja 
sehingga Dinos tersebut dapat memantau secara 
langsung proses penerimaan tenaga kerja. 

Selain Dinos Tenaga Kerja kota Batam 
yang memberikan pelayanan pemberangkatan 
tenaga kerja ke luar negeri juga Ba lai 
Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja Indone­
sia (BPPTKI} perwakilan Pekan Boru, BPPTKI 
bertugas memberikan Pembekalan Akhir 
Pemberangkatan (PAP} sebanyak 4 ja m 
pelajaran dengan memberikan materi tentang 
gambaran kondisi Negara tujuan , masalah 
perjanjian kerja, bimbingan mental, bahaya 
obat te rlarang. Untuk pemberang katan 
penempatan ke Singapura telah ditetapkan 



melalui satu pintu yaitu melalui BPPTKI 
Perwakilan Pekan Boru kota Batam sehingga 
PJTKI seluruh Indonesia apabi la akan mengirim 
tenago kerja ke Singapura harus mengikuti PAP 
di BPPTKl Perwakilan Pekan Boru bertempot di 
Batam lnternosionational Training Center don 
setelah mengikuti PAP BPPTKI memberikan surat 
ijin keberangkatan . 

Koto Batam yang letaknya sangot dekat 
dengan Negara Malaysia don Singapuro 
menjadikan para pencari kerja datang ke kota 
Botam dengan harapan lebih mudah don 
cepat untuk pemberangkatan ke N egara 
tujuan. Kemudahan mengurus kelengkapan 
administrasi seperti pembuatan KTP di Kota 
Botam yang memang Kota Batam merupakan 
kota yang penduduknya pendatang sehingga 
peluang ini dimanfaatkan untuk o rang yang 
hendak mencari kerja ke luar negeri. 

B. Peron Kantor Pemberdayaan 

Perempuan 

Lembaga pemberdayaan Perempuan 
dolom kepeduliannya terhadap tenoga kerjo 
bermasaloh kesejahteraan sosial menfokuskan 
pado Tenaga Kerja Wanita korban tindak 
kekerasan. Penonganon mosolah tersebut 
tercakup di dalam program Rehabilitasi Karban 
Trafiking. 

Penanganan TKW yang mengalami tindak 
kekeroson tersebut di laksanakan di Shelter 
antara tigo hari sampai satu bulan. Shelter 
tersebut baru didirikan pada tahun 2004 yang 
berlokasi di Batam Center. Kegiatan yang 
diloksanakan adalah pendampingan don 
pelayanan sosial. Pelaksanaon peloyonan 
penanganan korban dilakukan kerjasama 
dengan International Organization for Migran 
(IOM) suatu LSM internasional don membentuk 
gugus tugas yang terdiri dari beberapa instansi 
t erkoit. Karban tin dak kekerasan yang 
ditampung di Shelter disediakan fasilitas 
Shelter selama proses peloyanan yang meliputi 
pemenuhan keb utuhan pakaian, makan. 
Pendampingan untuk penguatan mental melalui 
konsel ing dilakukan oleh konselor otau psikolog 
yang disediokan oleh Pemerintah Daerah. 

Apabila dirasakan penguatan telah 
memulihkan mental fisik korban maka dilakukan 
pendampingon untuk pemu langan. Dari Batam 
sampai ke Jakarta diserahterimakan kepada 
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IOM don selanjutnya dilakukan pendampingan 
sampai ketempat asal (rumah) juga oleh IOM. 

C. Peron Dinos Sosial Kota Batam 

Dinos Sos ial kota Batam dalam 
pelayanannya yang berkaitan dengan tenogo 
kerjo ruponya harus menampung eks TKI/TKW 
dori luar negeri yang mengolami bermacom­
macom mosolah sehingga harus dikembalikan 
ketanoh air. Untuk Malaysia don Singopuro 
kareno letaknyo sangat dekat dengon kota 
Batam maka solusi yang poling prakt is don 
muroh biayonya adoloh mengantar TKI/TKW 
yang mengolami masalah ada lah ke Dinos 
Sosial kota Batam yang dianggap lemboga/ 
instansi yang tepat untuk mengurus tenoga kerja 
yang menga lami masalah. Tenaga kerja yang 
mengalomi masaloh yang dikirim ke Dinos 
Sosial Botam terbanyak berasal dari Johar Boru 
Malaysia. Mekanisme pengiriman di lakukan 
oleh Konsulat Jenderal Republik Indonesia, yang 
sebelumnya kontor Konsulat Jenderal 
menyelesaikon permasolahan tenogo kerja yang 
bersongkuton bekerjosoma dengan Kepolision 
don Depnoker Johar baik dengon penyelesoion 
kekeluorgoon maupun melalui pengadilan. 
Karena di KJRI Johor doya tompungnya honya 
30 orang sementara t enaga kerja yang 
bermasalah setiop minggunya berjumlah 
antara 5 sampai 15 orang sehingga 
pemulangan dopat dilakukan setiap minggu 
atau setiap bulon antaro 20 sampai 30 orang 
ke Dinos Sosial kota Batam. Dalom tohun 2005 
sampai bulan Agustus sudah 129 orang yang 
pernah ditampung don tel ah di pulangkan oleh 
Dinos Sosial Batam dengan fasil itas yang 
sangot terbatas. Penampungan dilakukan di 
dalam ruangan ukuran sekitor 5 x 8 m dengan 
fasilitas kasur sederhana don terbotas setiap 
harinya menompung sekitar 20 orang don 
terkadang ado yang membawa bayi . Dengan 
onggoran yang sangat terbatas tersebut. Dinos 
Sosial Batam menongani masoloh TKI/TKW 
dimulai dengan melaku kon identifi kasi 
permasolahon, biodata, penampungan serto 
penyedioon kebutuhan akan makan, minum, 
don bimbingan mental dengan bimbingan 
agama, don konseling o leh Ps iko log 
bekerjosoma dengan Kantor Pemberdayaan 
Perempuan. 

Proses pemulangan dilakukan dengon 
transportasi kapal lout menuju Jakarta. Karena 
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keterbatasan dona yang ado pada Dinos 
Sosial, maka pendampingan ketempat asal 
tidak dapat dilakukan, sehingga Dinos Sosial 
Batam menempuh cara lain dengan 
memberikan surat keterangan pada setiap TKI/ 
TKW tersebut untuk memberitahukan kepada 
Dinos Sosial DKI Jakarta agar dapat 
meneruskan membantu pemulangannya ke 
daerah asal. Oleh karena itu Dinos Sosial 
Botom t idok bisa memontau apokah TKI/TKW 
telah sampai dengan selamat ketempat asal 
atau tidak. 

D. Peron Konsulat Jenderal Republik 
Indonesia Johar Bohru 

Dalam melokukan upaya perlindungan 
atau membantu TKW bermasalah sehingga 
terlantaryang masuk penampungan KJRI Johar 
Bahru. Dalam hal ini KJRI telah melakukan 
berbagai terobosan pendekatan don kerjasama 
dengan instansi terkait di Malaysia, namun 
kendala utama dalam menyelesaikan masa lah 
mereka khususnya untuk memperjuangkan hak 
asasi atau mengupayakan proses hukum dalam 
rang ka perlindungan mereka sebagai pekerj~ 
ada lah bahwa mereka tidak mengetahu1 
dengan pasti nama/alamat majikan diman~ 
yang bersangkutan bekerja, nama agency d, 
Malaysia atau PJTKI yang mengizinkan mereka 
ke Malaysia banyak diantara mereka yang 
justru merupakan korban penipuan para colon 
agen perorangan di Indonesia don Malaysia 
yang nama don olamatnya disamarkan. Tentu 
sa ja keberadaan mereka di Malaysia ini tanpa 
iob order terhadap mereka yang nama _d?n 
alamat majikan jelas atau PJTKI penginm 
diketahu i pada umumnya hak-hak mereka 
sebagai pekerja dapat diperjuangkan. Namun 
bagi mereka yang tidak jelas majikannya atau 
pengirimnya terpaksa dipulangkan dengan 
tangan hampa. 

VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai ura ian yang telah 
dikemukakan tentang permasalahan TKW di 
Batam dapat diambil beberapa kesimpulan 
yang berkaitan permasalah?n merek~ se~elum 
menjadi TKW, maupun ket1ka bekeq~ d1 lua~ 
negeri serta fasilitos pe layonan sos1a l bag1 
mereka ketika harus kemboli ke Indonesia. 
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2. 

Permasalahan Sebelum Menjadi TKW 

Dari deskripsi kondisi TKW sebelum 
mereka berangkat untuk bekerja di luar 
negeri diketahui bahwa pada umumnya 
mereka merasakan dalam posisi kondisi 
ekonomi yang relatif rendah.Kondisi 
seperti inilah yang mendorong mereka 
menjadi TKW dengan motif untuk 
memperoleh penghasilan yang tinggi. 
Upaya mereka untuk bekerja di luar neger( 
secara sosial mendapat dukungan don 
keluargo mereka.Secara psikologis 
kebutuhan don keinginan para colon TKW 
ado peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 
berbagai keinginan untuk pemenuhan 
kebutuhan tingkat dasar seperti makan, 
pakaian, juga mereka telah merasakan 
adanya kebutuhan pendidikan sehingga 
merasa perlu untuk menyekolahkan anak­
anak mereka. Di samping itu pula merasa 
harus mempunyai bekal hidup di masa 
depan bilamana mereka sudah tuo don 
tidak bisa bekerjo lagi . 

Pada Waktu Bekerja Di Luar Negeri 

Pada waktu mereka bekerja sebagai 
TKW di luar negeri banyak di antara 
mereka yang mengalami permasalahon 
kesejahteraon sosio l ontara lain akibat 
adanya ketidak mampuan dala m 
adaptasi sosia l budaya don sosial 
psikologis dengan lingkungan tempat 
mereka bekerja, khu susnya dalam 
hubungan antaro mereka dengan majikan 
yang secara budaya berbeda. Misalnya 
dalam perangai ma ji kan yang kasar 
antaro lain diutarakan dengan pemukulan 
terhadap mereka bila dianggap bersalah 
dalam mengerjakan sesuatu pekerjaan. 
Demikian juga dalam adat kebiasaan 
makon anta ra lain daging babi yang 
bagi TKW beragama Islam adalah 
haram,tetapi mau tak mau harus terlibat 
dalam pengolahan makanan tersebut. 
Dalam keadaan ket ida k mampuan 
adaptasi dengan lingkungan sosial 
budaya baru tersebut mereka mengalami 
guncangan psikologis, don sebaga1 
akibatnya dalam rangka mem per­
tahankan diri hal-hal yang tidak mereka 
kehendaki akhirnya mereka melarikan diri 
dari majikan. 



3. 

4. 

Pada Waktu Pemulangan 

Dengan banyaknya insiden TKW 
bermasalah sosial seperti tersebut dapat 
menambah beban tugas para petugas 
perwakilan Negara RI, karena harus 
mengurusi worganya yang mengalami 
permasalahan kesejohteraan sosiol di 
Negara setrempat. 

Upayo-upaya yang telah ditempuh 
dolom penonggulongan TKW ber­
masalah baik dolam usaha memper­
j uangko n hak otau menyelesaikan 
perma so lohan TKW ya ng berkaitan 
dengon majikan telah dilaksonokan 
secora maksimal sesuoi mekanisme yang 
a do . Namu n ado TKW kareno t idak 
lengkapnyo data. Selayaknya tenaga 
kerja maupun identitas mengakibatkan 
hak don permosalahannya tidak dapat 
diselesoikan. 

Proses pemulangan telah dilakukan, 
namun fasilitas maupun proses pelayonan 
bel um terpe n uhi secara maksimal. 
Sementara pelayanan penampungan 
maupun pemulangan harus dilakukan 
terus menerus. Beberapa hambatan yang 
dialami dalam pelayanan sosial bagi 
TKW be rma sa lah ya ng antara lai n 
minimnya infrastruktur sosiol seperti tempat 
penampungan sementara menunggu 
kepulangan mereka ke daerah, serta 
petugas sosial profesionol dalam upaya 
pemulihon kondisi mental sosial TKW 
bermosalah. Di somping itu juga masalah 
pendonoon yang terko it dengan 
peloyanan sosiol. 

Prosedur Keimigrasian 

Dalom prosedur keimigrasion yang 
diterapkan da lom pengiriman TKW, 
khususnya dalam penguruson paspor 
ternyoto bonyok TKW yang dirubah 
identitasnya terutama nomo don alamat 
yang bersangkutan berbed a dengon 
a slinya, sehing ga bi lamana ado 
permasalahon ya ng menimpa TKW 
sangat menyulitkan bagi para penyedia 
peloyonan sosial dalom melaksanakan 
tugasnya. Selain itu juga paspor ditahan 
oleh majikan. 
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B. Rekomendas i 

1 . Penempaton 

Penempatan TKW sebagai Pem ­
bantu Rumah Tangga oleh PJTKI maupun 
Agen penyalur tenaga keria ya ng 
berkedudukan di Luar Negeri seboiknya 
disesuaikan dengon lata r belakang sosial 
b udaya yang sesuai de nga n lata r 
belakong sosial budaya colon moiikan . 
Dengan demikian adaptasi para TKW 
terhadap lingkungon sosial ba ru relatif 
tidak banyak mengalami permasalahan. 
Misalnyo TKW yang t ida k b i a sa 
memasok don ma kan dogi ng ba bi 
jongan ditempatkan pada keluarga yang 
b ioso d e ng an hal tersebut. Kondis i 
kemampuon don kebiasaon co lon TKW 
dapot dil ihat pada data pribodi dapat 
dilihat di dalam personal data pribadi 
colon TKW yang dimiliki o leh PJTKI 
sebagai hasil wawancara. 

2. Pembuaton Kortu Tonda Pengenal (KTP) 

Pembuotan KTP Batom bagi tenaga 
kerjo yang berasal dari luar Batam bersifat 
tidok permanen, sehingga mengakibatkan 
persoalan bagi TKW khususnya yang 
meninggal dunia di tempat kerja. KTP itu 
sebaiknya sesuai dengan daerah asal 
TKW yang bersongkutan. Oleh ka rena itu 
Pemda Batam harus lebih selektif dalam 
Penerbitan KTP khususnya untuk TKW/TKI, 
d engan tetap mencantumkan a lamat 
asl i dori pemohon. Sedangkan untuk 
keperluan odministras i, pencantuman 
alomat di Batam bersifat tidak permanen. 
Dalom kenyataan di masya ra kat, 
masalahnya colon TKW mau sajo 
dipalsukan datanyo agar dapat bekerja 
di luar negeri tanpa mengetahui ris iko 
yang okan terjadi. Oleh karena itu perlu 
penyuluhon baik kepada masyarakat 
maupun PJTKI yang mem berangkatkan 
agar Kartu Tonda Pengenal harus jangan 
dipalsu kan, don diberi sangsi hukum 
barang siapa yang mema lsukan identitas 
tersebut. 

3 . Pemulongan 

Pemulangan TKW yang bermasa lah 
terus mengalir baik TKW lega l maupun 
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illegal. Sementara fasilitas don pelayanan 
pendampingan bagi mereka belum 
maksimal. Untuk itu, fasililitas penam­
pungan perlu mendapat fasilitas 
pengadaan don pemeliha raan yang 
layak. 

Sistem pemu langan TKW dari 
pelabuhan Batam, semuanya diarahkan 
ke Jakarta, padahal daerah asal TKW 
bermasalah tersebut dari berbagai 
provinsi. Di samping itu Jakarta 
merupakan salah satu titik rawan yang 
mengakibatkan keterlantaran para TKI/ 
TKW di Jakarta, yang memungkinkan 
akan mengalami permalahan lainnya. 
Untu k itu pada Bappeda di masing­
masing provinsi daerah asa l TKW perlu 
mengalokasikan dona penyelenggaraan 
untuk pendampingan don pemulangan ke 
kampung tempat asal TKW bermasalah. 

Kebiiakan Dalam Penempatan TKW di 
Luar Negeri 

Kebijaksanaan pemerintah dalam 
penempatan tenaga keria di luar negeri 
harus diutamakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan tenaga kerja agar 
dapat meningkatan pendapatan yang 
bersangkuton serto keluargonyo, yang 
kemudion sebogoi ko nsekuensi dori 
kebiiokan tersebut okon mengurongi 
·penga nggu ron di dolom negeri don 
menghosilkon devise sebagai okibot 
bonyaknyo tenoga keria yang bekeria di 
luar neg eri. Ol eh korena itu perlu 
adanya penyempurnoon kebiiokon yang 
menyangkut penempatan tenaga keria di 
luar negeri khususnya yang berkaitan 
dengan penempatan TKW di luar negeri 
oleh lembaba non pemerintah, seboiknya 
hal tersebut hanya dilakukan oleh 
pemerintah yang dalam hal ini instansi 
Departemen Tenaga Keria don Trans­
mig rosi yang ado di setiap wilayah 
provinsi . Perubahan kebijoksanaan 1n1 

untuk mengantisipasi adanya penyaloh­
gunaan wewenang sehingga banyok 
muncul penyalur Tenaga Keria Indonesia 
i le gol yang menimbulkan berba ga i 
permasalahan sulit diid en tifikasi. 

5. 

Sedongkon lembogo non pemerintah 
dolom hal pengiriman TKW ke luor negeri 
hanyo diiiinkan menyelenggarokan 
pelotihan keterampilan kerjo. 

Kebutuhan Peloyanan Sosiol 

Bagi para Pekeria Migran 
Perempuon lintos negora yang bermosaloh 
keseiahteroan sosial di negera tempat 
mereko bekeria don kemudian 
dipulongkan ke daerah asal melalu i 
Batam, diperlukon intervensi sebogoi 
pertolongon untuk mengembalikan fungsi 
sosial mereka . Bagi mereko diperlukon 
pelayanan sosial secara integratif dori 
berbogoi disiplin, antara lain pekerjaon 
sosiol. 

Fasilitas yang d imil iki oleh Dinos 
Sosial Batom boik sarana fisik maupun 
onggaran APBD yang ado di BAPPEDA 
masih minim untuk menangani masalah 
TKW yang dipulangkan melalui Batam 
yang iumlahnya begitu banyak. Oleh 
kareno it u, untuk penangonon TKW 
bermosaloh sosia l horus bekeriasama 
dengon berbogai Dinos terkait. 

Sotu ha l yang sangot penting dalam 
kaitan penempatan keria para TKW yang 
di luar negeri yang iumlahnya cukup 
bonyok don disebut "pohlawan devisa", 
odalah agar pado Konsu lot Jendera l 
Indo nesia kh ususnya di Malaysia 
don Singapura, don di negara-negara 
lain umumnya ado otose Bid ang 
Keseiahteraon Sosial agar permasolahan 
keseiahteroan sosia l warga Negara 
Indo nesia di masi ng-masing Negara 
dapat dimonitor o leh Konsu lat Jenderal 
Republik Indonesia setempat. 



Pekerja Migran Lin/as Negara (Nina Karinina) 

DAFTAR PUSTAKA 

Alivani, (2005): Media Indonesia, Komis 19 Juli, 2005. 

Skidmore, Rex,A, (1994): Introduction to Social Welfare, Prentice Hall International, Inc. Englewood 
Cliffts, New Jersey. 

Smith ,Dovi d,M (1977) : Human Geografi, A We/fore Approach, First Publish, Edward Arnold (Publish­
ers) Ltd. , London. 

BIODATA PENULIS : 

Nina Karinina, Peneliti Madya di Pusat Penelitian don Pengembangan Kesejahteraan Sosial 
(Puslitbang Kessos) Deportemen Sosial RI. 

31 




